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KARYA LINI: Dmltwmmdwidmkwamvmm
takan dalam Biennale '89.

Heboh lukisan Lini di
ien m;le ’89 tetap misteri

_Biennale '89 kali ini, secara orga-

Arg mem-
peroleh ludmn sﬂatnh Ivan Sagito,
Dwijo Sukatmo dan Amang Rach-
man. Dari keempat pemenang ini,
hanya Amang Rachman vang di-
anggap scnior. tiga lainnya adalah

Nﬂk_k dmpn bermunculan-
2 dalam :i;nnaie
suatu hal yang

K.esmicn

" \gemukakan bahwa DKJ
ukan hnaya untuk kegiatan
esar Rp 12,5 jura, tapi diper-
kiw:an membengkak.

Tersisil
Memang banyak pelukis terke-
muka xali ini m'stsih oleh pelukis

muda, kecuali Rachman,
Pada 1983, DKJ pernah menga-
dakan &leunaie tapi tidak diadakan
kompetisi. Hardy mengatakan bah-
wa sistem kompetisi dalam seni lukis
yang sudah mapan tak ada di dunia,

.|kmnaukbumﬁukur Yang diper-

‘Juanakan sudah masalah filosofi,

| Smwn itu Sri Warso Waho-
no mengutarakan bahwa kompetisi

- ini diadakan untuk menumbuhkan
Jiklim kompetitif dalam hal sema-

ingar berkarya.

ektif,* katanya.

‘perlu dikecilkan maknanya hanya
karena hadiah. Tapi lebih dari itu,
kr:l'u ‘penting adalah untuk mengu-
tinggi r rendahnya pencapaian
kreativitas seniman Indonesia, Dan
yang lebih pertrmg lagi, kata Sri
‘Warso, adanya institusi, agar Ierja-
ga betul wibawa dari biennale ini.
Dengan demikian tampaknya perlu
mmﬂ langkah konstruktif vang
akhirnya memikirkan logo biennale,
kriteria para peserta, sistem penjuri-
an, menentukan dewan juri, sasar-
annya serta penyandang dananya,
Juri dalam biennale '89 ini ada-
lah Umar Kayam (ketua), But
Muchtar, Rush, Sanento '{utlman.
Sud}alm dan Alex
| Selain itu ada juri kehom&nw

"Ini memang

tu Paolo Miranda, atase Kebudaya-

an Brazil anggota
kmmﬁmm

Asia.
Menurut rencana, mbm:ns

pun akan daikuua-takandahm

meran di Sao Paolo, Brazil demn
biaya dari sponsor. b
Boyke Aditya menang lewat kar-
DR (o b
uran 130 x engan ba-
han acrylic'itu % tahun
lalu. Pelukis asal Yogyakarta ini
memasang harga untuk lukisan ter-
sebut Rp 6 juta. Lukisan bergaya
surealis liim menggambarkan fania-,
si yang tinggi dengun jalinan garis
teliti dan rapi. Sifatnya deko-
penuh dengan warna-warni,
Ivam Sagito kini sudah punya
. Pelukis muda dari Yogya-
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‘ini belakangan rampak pro-

‘Mdanmbe:hmhugm

menggarap karyanya. Polesannya
yang juga surealis mampu memu-
kau orang yang m la

menang lewat Sesapinyva dalam ma-
kro dan mikrokosmos. Sapi-sapi
yang dilukisnya berukuran besar
dengan yang meluas.

Dunia khayalnya cukup jauh terha-
dap sapi, tapi dengan warna yang
lembut, polesan vang halus, agak-
nya Ivan mampu memberikan sua-
sana tersendiri,

Untuk lukisannya ini, ia tak me-
masang tarif, karena menjadi ko-
leksinya. Tapi, konon ada juga yang
tertarik dan mencoba mendekati
Ivan agar lukisan tersebut dijual,

Dwijo Sukatmo asal Surabaya,
berhasil memperaleh hadiah dalam
biennale ini dari karyanya Kuda-

‘kuda. Masih dengan corak mtulu

Dwijo menggambarkan sejumlah
kuda dalam aneka warna vang cu-
kup memikat. Ia menjual lukisan
tersebut dengan harga Rp 7 juta.

Pelukis Amang Rahman bukan-
lah nama baru bagi dunia seni lukis
di Indonesia. la sudah senior dan se-
ring mengikuti pameran lukisan,
Mencari yang tak tahu, telah mem-
bawanya pada ki Kali ini.
Garapan Amang memang punya pe-
sona tersendiri, Kombinasi warna-
nya sedap dipaudmgw , dan polesan-
nya tampak tu mantap,

_ Biennale kali ini, banyak Wa-
. 4'_ Jikut mAdaFﬁm

g, event Inl Kiranya tak |




